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I. PEND 

Sejak dikobarkannya api refomasi, restrukturisasi kelenlbagaan pemerintah ikut 

terkena imbasnya. Dainpak yang paling nyata dari otonomi daerah adalah terjadinya likuidasi 

instansi vertical yang ada di wilayah menjadi instansi lain yang sesuai d e n e n  kebutuhan 

daerah. 

Salah satu instansi vertical yang ikut terlikuidasi adalah Kantor Wilayah Departemen 

Pertanian Propinsi Jawa Timur. Instansi ini sarnpai dengan bulan September 2000 sudah 

demisioner. Kemudian sejak bulan Desember 2000 Dewan Pemakilan Rakyat Daerah 

@PRD) Jawa Timur menetapkan dibentuknya Badan Ketahanan Pangan Propinsi Jawa 

Tinlur melalui Peraturan Daerah (Perda) No. 43 Tahun 2000 tentang Badan Ketahanan 

Pangan Propinsi Jawa Timur. Sulnberdaya instansi ini adalah gabungan dari ex Kantor 

Wilayah Departemen Pertanian Propinsi Jawa Timur dan Satuan Pembina Bimas Propinsi 

Jawa Timur. 

Sampai saat ini Badan Kehhanan Pangan Propinsi Jawa Timur baru berjalan 

sembilan bulan. Dalam wakiu relatif muda tersebut ada beberapa k a a t a n  penting yang telah 

dipersiapkan untuk menyongong masa depan seperti Penyusunan Master Plan 2001 - 2004 

dan Penyusunan Rencana Strategik Tahun 2001 - 2005. Kedua buku tersebut nlenjadi acuan 

KMatan Badan Ketahanan Pangan Propinsi Jawa Timur karma substansi yang ada 

mempa* w j u d  operasional dari tugas pokok dan fungi sebagaimana tertuang dalarn Perda 

No. 43 Tahun 2000. 
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Disamping kegiatan besar yang telah dilakukan, Badan Ketahanan Pangan Proplnsi 

Jawa Timur juga nlempersiapkan kegiatan-kegiatan lain, seperti kajian-kajian baik yang 

bekerja sama dengan Perguruan T i n e  nlaupun yang dilaksanakan sendiri. Untuk nlenopang 

kegiatan-kegiatan tersebut Badan Ketahanan Pangan Propinsi Jawa Timur mendapatkan 

sumber dana dari APBD I maupun U B N .  

K g a t a n  yang cukup rnenonjol yang teiah disan~paikan di forum regional maupun 

nasional adalah Program Pernbelian Gabah Petani. Program ini sepenuhnya mendapat 

dukungan dari dana APBD I TA. 2001 sebesar 31 milyar rupiah. Arah dari program ini 

adalah untuk illenstabilkan harga dasar gabah di tingkat petani sehinga petani bisa 

mendap atkan keuntungan yang la yak. 

Kegiatan pe~nbelian gabah ini selain merupakan Program propinsi Jawa Timur juga 

diikuti oleh beberapa KabupatenKota yang ada di Jawa Tinlur dengan lnodel pendekatan 

program yang sama. Dengan demikian untuk mewujudkan pendapatan yang lebih baik di 

tingkat petani, dukungan Kabupaten/Kota di Jawa Tinlur cukup besar walaupun dana yang 

dialokasikan masing-masing KabupatenKota bervariasi. 

Disadari bahwa untuk mewujudkan ketahanan pangan sampai pada tingkat nunah 

tan@ masih jauh dari j a n e u a n ,  ~naka Badan Ketahanan Pangan Propinsi Jawa Timur terns 

rnelakukan berbagai upaya pendekatan dan koordinasi dengan pihak-pihak terkait yang pada 

tahap awal akan me~llantapkan kelernbagaan Badan Ketahanan Pangan Propinsi Jawa Timur 

serta membangun sistenl kerja sama antar instansi Pemerintah, swasta serta masyarakat. 

Membangm system kerja sama tersebut antara lain dlwujudkan dengin berbagai cara yaitu 

melalui rapat-rapat koorhasi, mmgadakan pendekatan ke obyek sasaran dan lain-lain. Cara 

biaya yang cukup besar dan Pemerintah Propinsi Jawa Timur rne~~~berikan 

sepenuhnya sejak dari awal berdirinya Badan Ketahamn Pangan Propinsi Jawa 

Tirnur sampai dengan saat ini. 



Dalam perjalanannya Badan Ketahanan Pangan Propinsi Jawa Timur yang didukung 

oleh Kepala Badan, Wakil-Kepala, empat bidang teknis, satu sekretariat dan kelompok 

jabatan fungsional rnasih ada kegiatan-kegiatan yang belu1r.1 tertangani. Walaupun dernikian 

munculnya Badan Ketahanan Pangan Propinsi Jawa Tinlur mendapat san~butan baik 

KabupatenIKota & Jawa Timur yang diikuti dengan terbentuknya instansi ketahanan pangan 

di Kabupaten/Kota yang sampai saat ini telah berjunllah 31 instansi dengan bentuk yang 

berbeda-beda, ada yang berbentuk Dinas, Kantor. Sub Dinas, Seksi, dan UPTD. Kondisi ini 

dampak dari hasil sosialisasi yang telah dilakukan B W  Propinsi Jawa Tinlur serta berbagai 

pendekatan yang terarah untuk rnenlbangwu Lembaga Ketahanan Pangan di Daerah 

kabupaten kota. 

SASI, VISI DAN MIS1 

2.1. Susunan Orgnisasi 

Susunan organisasi Badan Ketahanan Pangan Propinsi Jawa Tilnur 

sesuai dengan Perda No. 43 Tahun 2000 terdiri atas : 

a. Kepala; 

b. Wakil Kepala; 

6. Sekretariat; 

d. Bidang Penyusunan Progam; 

e. Bidang Ketersediaan dan Distribusi Pangan; 

f. Bidang Pengendalian Pangan; 

g. Bidang Penganekaragaman Pangan. 

S e k r e h ~ a t  terdh-i atas : 

a. Sub Bagan Umum; 

b. SubEa@anKeuangan; 

c. Sub Bagan Kepegawaian. 

Didog dm, L o h h ~ y a  Kebijaliart da11 Progranr Kefahanan Pmtgalt di Era Otonolui - E 3 



Bidang ~ e n ~ s u n a i  Program terdiri atas : 

a. Sub Bidang Pengunlpulan dan Pengolahan Data; 

b. Sub Bidang Pem~usan  Program; 

c. Sub Bidang Evaluasi dan Pelaporan. 

Bidang Ketersediaan dan Distribusi P'ulgan, terc9iri atas : 

a. Sub Bidang Kebutuhan dan Pengadaan Pangan; 

b. Sub Bidang Distribusi Pangan; 

c. Sub Bidang Pengembangan Teknologj Pangan. 

Bidang Pengend'Gan Pangan terdiri atas : 

a. Sub Bidang Kewaspadaan Pangan dan Gzi; 

b. Sub Bidang Konsumsi Pangan dan Gizi; 

c. Sub Bidang Mutu Pangan dan Gizi. 

Bidang Penganekaragaman Pangan, terdiri atas : 

a. Sub Bidang Penlberdayaan Masyarakat; 

b. Sub Bidang Pengenlbangan Penganekaragaman Pangan; 

c. Sub Bidang Pengenlbangan Pangan Lokal. 

2.2. Visi 

"Temjudnya institusi yang handal, proaktif, aspiratif dalam me~wjudkan 

n yang berbasis sumberdaya wilayah secara efisien cia? 

am kerangka pertanian yang modern, tans&, dan efisien 

rnenuju rnasyarakat yans sejahtera". 
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2.3. Misi 

a. Mendorong dan nlemfasilitasi peran serta masyarakat dala~n upaya 

meningkatkan ketahanan pangan pada tingkat runlah tangga, lokal daerah 

dan wilayah propinsi sesuai dengan sumber daya dan budaya lokal. 

b. Meningkatkan kualitas pangan, pengembangan, pengawasan dan 

p engendalian serta perunlusan kebijakan pangan yang menyangkut aspek 

ketersediaan, distribusi, harga pangan stratws, pengendalian dan 

penganekaraginan pangan propinsi dan lintas kabupatenlkota. 

c. Menciptakan hubungan dan koordinasi yang hannonis dengan lel~ibaga 

terkait, baik didalanl nlaupun diluar Departemen Pertanian dalanl kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi kebijakan ketahanan 

pangan. 

d. Meningkatkan keberdayaan dan kemandirian masyarakatlpetani untuk 

menlbangun ketahanan pangan berbasis sumber daya lokal, ~nelalui 

pengembangan sistem dan usaha agribisnis yang berdaya saing, 

jerkelanjutan dan terdesentralisasi. 

e. Menge~llbangkan agribisnis pangan global dengan membangun keunggulan 

kon~petitif dan konlparatif produksi serta sumberdaya wilayah. 

, PRO 

3.1. Tujuan 

Tujuan Petnbangunan Retahanan Pangan Jawa Tirnur dirumuskan sebagai 

berikut : 

a. Membangun sistem ketahanan pan@ wilayah yang t a n s &  ~nelalui 

penGiptaan iMim yang kondusif bagi berfungsinya sub sistem ketersediaan, 

distribusi dan konsurnsi s m r a  sinergis. 

Dialog dull Lokakaiya Kebijakan dan Program Ketalman Pangan &Era Ofo~lorr~i - E 5 



b. Mengernbangkan kerjasarna kelembagaan mtuk n~enin&tkan ketahanan 

p a n p  nunah tangy, KabupatenKota, Propinsi dan Nasional. 

c. Meningkatkan kemampuan menlbangun sistem distribusi pangan untuk 

rnenunjang penyebaran dan tingkat h a r p  pangan yang terjangkau oleh daya 

beli masyarakat. 

d. Menin&tkan keinanlpuan menlbangun ketersediaan dan cadangan pangan 

dalain ju~nlah, mutu dan keraganlan yang cukup di seluruh wilayah. 

e. Meningkatkan paganekaragan~an pangan dan produk-produk pangan olahan 

sesuai potensi sulnberdaya lokal, sehinga mendorong penurunan konsumsi 

beras perkapita 

f. Meningkatkan keberdayaan dan keinandirian masyarakat dalanl nlewujudkan 

ketahanan pangan yang berkelanjutan, dan bertunlpu pada sumberdaya, 

kelenlbagaan dan budaya lokal. 

g. Meningkatkan kewaspadaan pangan masyarakat agar dapat mengenali dan 

mengantisipasi secara dini masalah kerawanan pangan di wilayahnya. 

3.2. Sasaran 

a. Tenvujudnya organisasi Badan Ketahanan Pangan yang mantap. 

b. Terbangunnya system kerjasama yang mantap antar instansi penlerintah, 

swasta serta masyarakat d e n p  Badan Ketahanan Pangan Propinsi Jawa 

Timur. 

c. Turnbuh dan berkembangnya industri pagolahan pangan di wilayah-wilayah 

yang m a q u  bersaing di pasaran. 

d. tnya w a r p  masyarakat yang mengerti dan tanggap terhadap 

pangan yang berkualitas. 

e. Harga pangan &pat dikendalikan, s h g g a  tidak nlenimbulkan gejolak dan 

sekaligus rnernberikan k e u n t m m  pa& produsdpetani. 
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, f. Konsumsi masyarakat akan beras clapat d i t u r k a n  secara berangsur-angsur 

sanlpai pada batas lllinimal yang dapat Ilakukan. 

g. Tingkat kerawanan pangan di daerah-daerah &pat diturunkan setiap 

tahunnya. 

h. Pangan dapat tersedia secara cukup untuk dikonsumsi di masing-masing 

wilayah. 

3.3. Program 

Untuk mendukung kebijakan penlbangunan ketahanan pangan, 

dirun~uskan 2 Program utama yang menjadi acuan dalam operasional yaitu : 

Program Agnbisnis 

Program ini bertujuan untuk mengoptiinalkan usaha di sektor pertanian, 

mulai dari sub systenl sarana dan prasarana, sub system produksi, sub 

systenl pengolahan dan pasca panen serta sub system pelnasaran. Dengan 

denlikian rnanfaatnya terhadap peningkatan pendapatan petani senlakin jelas. 

Program Ketahanan Pangan 

Program ini bertujuan untuk mendorong berkernbangnya kenlanlpuan 

rnasyarakat dalam meningkatkan ketahanan pangan rnulai dari sub sistern 

ketersediaan, distribusi dan konsunlsi. Dengan dernikian diharapkan nantinya 

akan dicapai kecukupan pangan sanlpai dengan tingkat m a h  tanBa d e n w  

rnutu, aman serta tejangkau. 

3.4. Kegiatan 

Kegiatan Pokok Badan Ketahanan Pangan 

1. Penlantapan Koordinasi Ketahanan Pangan 

2. Pemberdasan NIasyarakat &lam Ketahanan Pangan 
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Kegiatan Pokok Peinantapan Koordinasi Ketahanan Pangan dan 

Pemberdayaan Masyarakat dalam Ketahanan Pangan : 

a. Peningkatan koordinasi perunlusan altematif kebijakan ketahanan pangan 

makro. 

b. Peningkatan koordinasi kemampuan keleinbagaan ketahanan pangan. 

c. Pemantapan koordinasi perencanaan dan evaluasi. 

d. Peningkatan koordinasi kebijaksanaan distribusi dan harga pangan strategis. 

e. Peningkatan koordinasi penanggulangan kerawanan pangan. 

f.  Peningkatan koordinasi analisis dan perencanaan kebutuhan konsumsi 

pangan. 

g. Peningkatan koordinasi antar kawasan dalain pengembangan pangan. 

h. Pemantapan penyediaan dan analisis data. 

i. Peningkatan koordinasi optimalisasi penlanfaatan sumberdaya pertanian 

pangan strategis dan alternatif. 

j. Peningkatan keterpaduan upaya pemberdayaan masyarakat untuk 

menin&atkan ketahanan pangan. 

k. Peningkatan dan pengenlbangan sumberdaya rnanusia dalain ketahanan 

pangan. 

1. htroduksi dan pengembangan sistenl tunda jual untuk rnengatasi distribusi 

Pangan- 

m. Sosialisasi dan pengembangan teknologi pengolahan pangan yang sesuai 

kondisi setempat. 

n. Pengembangan sistem infornlasi kewaspadaan pangin. 

o. Peningkatan paicisipasi dan motivasi masyarakat dalarn p&gka& mutu, 

gizi dan keamanan pangan. 

p. Motivasi pmggembangan industri pengolahan pangan, baik skala kecil 

maupm menengh. 

Dialog danLohhlyaKeb~afiara dun Progranr Ketahanan Pangan di Era Otono~ni - E 8 



I 

q. Pengembangan sistein dan metoda penIberian penghargaan (reward) dala~n 

upaya il~ewjudkan ketahanan p angan. 

r. Pengenlbangan model kelen~bagaan cadangan pangan. 

s. Pengenlbangan promosi produk pangan lokal dan pangan olahaii. 

a : Perencanaan Teknis 

X Penyusunan Master Plan 2001 - 2004 

X Penyusunan rensrra 2001 - 2005 

Penyusunan Program dan Proyek APBD dan APBN 

b: Kajian-kajian 

c: Program Penlbelian Gabah Petani di 22 Kabupaten 

d: Prolnosi 

e: Promosi Produk Pangan Olahan Dilakukan di dalam illaupun di luar Propinsi 

f. Pameran 

g: Pameran Produk Pangan Olahan di dala111 nlaupun di luar Propinsi 

h: Lomba-lonlba 

i: Lomba Cipta Menu 

j: Lomba Cipta Makanan Tradisional 

k: Gelar TeknoIogi 

1: W a r  Teicnologi Makanan Tradisionai 

m: Fasilitasi 

n: Fasilitasi Usaha Kecil dan Menengah di Bidang Permodalan, Manajenlen dan 

pernasaran 

o: P e t a  

p : Pembuatan Peta-peta Daerah Rawan Pangan, Ketersediaan dl1 . 

q: Koordinasi dan Sosialisasi Program Ketahanan Pangan 

r. - Pelatih=-peiatihm 
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